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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian ini, peneliti mengambil beberapa kesimpulan

penting, yaitu:

1. Ayat-ayat mutasyabihat dipahami oleh As-Sa’di dengan ayat muhkam,

atau dipahami secara zhahir, tanpa ta’wil, ta’thil, atau tahrif. Sementara

Ibnu ‘Asyur dipahami melalui redaksi bahasa, dita’wil jika

memungkinkan, ditafwidh jika berkenaan dengan hal-hal ghaib.

2. Konsekuensi penafsiran As-Sa’di dan Ibn ‘Asyur terhadap tauhid asma’

dan sifat Allah menimbulkan pertentangan pemikiran di antaar keduanya,

yaitu pada kategori sifat fi’liyyah Allah dipahami oleh As-Sa’di hanya

dengan itsbat-nafyu, sementara Ibnu ‘Asyur dipahami melalui redaksi

bahasa, dengan ta’wil sekaligus tafwidh. Tafwidh dan ta’wil dipahami

oleh As-Sa’di tidak boleh digunakan dalam sifat fi’liyyah Allah. Adapun

Ibnu ‘Asyur menggunakan keduanya dan menyerahkan seluruh makna,

kaifiyyahnya kepada Allah seraya mengimaninya di dalam hati. Itsbat-

Nafyu diterima oleh As-Sa’di sebagai metode yang benar dalam

memahami ayat-ayat sifat bagi Allah. Sementara Ibnu ‘Asyur menolak

Itsbat-Nafyu disebabkan bukan produk salaf, karena di dalamnya

mengandung unsur menolak tafwidh dan ta’wil didalamnya. Adapun

ahlussunnah wal jamaah menurut As-Sa’di adalah berdasarkan
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pemahaman salaf as-shalih, sementara Ibnu ‘Asyur berdasarkan

pemahaman Asy’ariyyah.

B. Saran

Dengan hadirnya penelitian ini, penulis berharap agar karya tulis ini

dapat memberikan sumbangan bagi perkembangan keilmuan pada umumnya.

Maka untuk dapat mengeksplorasi kajian ini lebih mendalam, penelti

menyarankan agar pembahasan yang berkaitan dengan topik ini dapat

dilanjutkan dalam bentuk penelitian-penelitian yang baru dan lebih

komperhensif.

Akhirnya hanya kepada Allah hamba serahkan segala urusan, dan

semoga penelitian ini menambah catatan kebaaikan, amin.


